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ABSTRAK

Karir merupakan proses seseorang dalam membangun pekerjaan atau meniti
pekerjaan secara bertahap untuk mendapatkan hasil yang maksimal atau yang
diharapkan seseorang tersebut dalam jangka waktu tertentu. Pemilihan karir yang
tepat serta sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki seseorang merupakan tahapan
awal dalam pembentukan karir. Agar seseorang dapat memilih Kkarir yang sesuai
dengan yang diharapkan ia harus mempertibangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
pemilihan karirnya. Profesi akuntan pada saat ini memiliki peran penting bagi entitas
bisnis, pemerintah, dan masyarakat karena dianggap sebagai salah satu pihak yang
mampu memberikan kontribusi besar dalam memecahkan masalah yang mereka
hadapi Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh
motivasi Kkarir, motivasi ekonomi, persepsi, penghargaan finansial, pertimbangan
pasar kerja dan pengakuan profesional pada pemilihan Kkarir sebagai akuntan
publik.Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling,
sedangkan metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.
Banyaknya sampel penelitian yang digunakan adalah 79 responden. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
ini menunjunkan bahwa motivasi karir, motivasi ekonomi, persepsi, dan pertimbangan
pasar kerja berpengaruh positif pada pemilihan Kkarir sebagai akuntan publik.
Sedangkan disisi lain penghargaan finansial dan pengakuan profesional tidak
berpengaruh pada pemilihan karir sebagai akuntan publik.
Kata Kunci: Motivasi karir, motivasi ekonomi, persepsi, penghargaan finansial,

pertimbangan pasar kerja dan pengakuan profesional, Karir, akuntan

publik.

ABSTRACT
Career is a process of a person in building a job or pursue a job in stages to get the
maximum results or expected someone in a certain period. The selection of the right
career and in accordance with the interests and talents of a person is an early stage
in the formation of a career. In order for a person to choose a career in accordance
with the expected he should consider the factors that affect his career selection. The
accounting profession at this time has an important role for business entities,
government, and society because it is considered as one of the parties who are able to
contribute greatly in solving the problems they face The objective of this research is
to obtain empirical evidence of the influence of career motivation, economic
motivation, perception, Financial rewards, labor market considerations and
professional recognition on career selection as a public accountant. The research was
conducted at the Faculty of Economics and Business Udayana University. Sampling
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method used is purposive sampling method, while data collection method is done by
using questioner. The number of research samples used were 79 respondents. Data
analysis technique used is multiple linear regression analysis technique. The results
of this study indicate that career motivation, economic motivation, perception, and
job market considerations positively influence on career selection as a public
accountant. While on the other hand, financial rewards and professional recognition
have no effect on career selection as a public accountant.
Keywords: Career motivation, economic motivation, perception, financial reward,
labor market consideration and professional recognition, career, public
accountant.

PENDAHULUAN
Salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia dewasa yang sehat adalah karir,
dimana pun dan kapan pun mereka berada. Ketepatan menentukan dan memilih Kkarir
mejadi titik penting dalam perjalanan hidup manusia, oleh karenanya karir seseorang
berkontribusi besar bagi diri dan merupakan inti dari nilai dasar dan tujuan hidup
seseorang (Ardianto, 2014). Pemilihan karir yang tepat serta sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliki seseorang merupakan tahapan awal dalam pembentukan Karir.
Akuntansi merupakan salah satu jurusan di fakultas ekonomi yang diminati oleh
mahasiswa saat ini. Benny dan Yuskar (2006) menyebutkan bahwa rata-rata
mahasiswa memilih jurusan akuntansi, didorong oleh keinginan mereka untuk
menjadi profesional di bidang akuntansi. Selain itu mereka juga termotivasi oleh
anggapan bahwa jasa akuntan di masa mendatang akan dibutuhkan oleh banyak
organisasi dan perusahaan khususnya di Indonesia.

Dewasa ini, negara Indonesia masih sangat kekurangan akuntan publik.
Keadaan terebut disebabkan salah satunya karena kurangnya minat mahasiswa yang
setelah lulus sarjana untuk berprofesi sebagai akuntan publik (Fajar, 2014). Rencana

diberlakukannya ASEAN Economic Community (AEC) atau di Indonesia dikenal
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dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada tahun 2015 menimbulkan
tantangan-tantangan bagi anggota ASEAN khususnya Indonesia. Tantangan yang
dihadapi Indonesia akan menimbulkan satu masalah baru, yaitu terancamnya Akuntan
Publik Indonesia yang disebabkan oleh jumlahnya yang tidak mencukupi kebutuhan
di Indonesia. Keadaan tersebut menyebabkan posisi yang seharusnya ditempati oleh
Akuntan Publik Indonesia justru akan direbut oleh Akuntan Publik Asing (Alimah
dan Agustina, 2014). Secara global, pengajaran akuntansi di perguruan tinggi
cenderung mengarahkan mahasiswa untuk berprofesi sebagai akuntan publik
(Rasmini, 2007). Tetapi dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional No. 179/ U/ 2001 tentang penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK) mengakibatkan perlu adanya kelanjutan dari pendidikan sarjana program
studi akuntansi, dan berpengaruh terhadap masa studi mahasiswa ketika ingin terjun
sebagai akuntan publik (Bawono, 2005).

Secara umum, mahasiswa akuntansi yang telah menyelesaikan jenjang S-1 nya
dapat memilih pilihan alternatif pada karirnya. Pertama mahasiswa lulusan sarjana S-
1 dapat langsung bekerja sebagai karyawan di sebuah perusahaan atau instansi
pemerintah. Kedua, mereka dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang selanjutnya
yaitu S-2 atau pilihan alternatif ketiga yaitu menjadi seorang akuntan publik. Bagi
mereka yang memilih menjadi seorang akuntan publik, harus terlebih dahulu
melanjutkan ke Pendidikan Profesi Akuntan dan meraih gelar akuntan, selanjutnya
mereka dapat memilih Kkarir sebagai akuntan, baik sebagai akuntan publik, akuntan

manajemen, akuntan pemerintah, maupun akuntan pendidik. Berdasarkan dari jenis
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karir yang dipilih oleh sarjana akuntansi menunjukkan semua sarjana akuntansi bebas
memilih jenis karir yang diinginkan dan yang akan dijalaninya (Widyasari, 2010).

(Mirawati, 2013) dalam penelitiannya mengenai pengaruh motivasi terhadap
minat pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan yang menggunakan
variabel yaitu, motivasi pasar kerja, motivasi ekonomi, motivasi lingkungan kerja dan
kepribadian individu menunjukan bahwa dari ke empat motivasi, motivasi ekonomi
(gaji) merupakan salah satu alasan utama untuk memilih suatu pekerjaan. Sedangkan
motivasi pasar kerja, motivasi lingkungan kerja dan kepribadian individu masih
dipertimbangkan mahasiswa akuntansi dalam memilih Kkarir. Hasil penelitian
(Jumamik, 2007) mengenai persepsi mahasiswa akuntansi terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan karir akuntan menggunakan variabel independen yang
diteliti adalah penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional,
nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, personalitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan semua variabel
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir.

Faktor-faktor yang membedakan pemilihan karir mahasiswa dan jenis karir apa
yang akan mereka jalani merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Karena dengan
diketahuinya pilihan karir dan motivasi-motivasi yang membedakan pilihan karir
mahasiswa akuntansi, maka dapat diketahui mengapa seseorang memilih Karir
tersebut. Seiring diperolehnya ketidaksesuaian ekspektasi mahasiswa jurusan
akuntansi sendiri terhadap profesi sebagai akuntan publik, dimana mayoritas tidak

memahami secara mendalam tanggung jawab dari profesi tersebut. Maka dari itu,
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penelitian ini menekankan pada pengaruh motivasi, persepsi, penghargaan finansial,
pertimbangan pasar kerja dan pengakuan profesional secara spesifik, yang akan
meningkatkan persepsi mahasiswa menjadi akuntan publik, khususnya bagi
mahasiswa jurusan akuntansi program Non Reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana, yang nantinya diharapkan mampu mencetak sarjana ekonomi
yang menekuni profesi sebagai akuntan publik berkualitas, bukan hanya memiliki
gelar. Salah satu faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk memilih berprofesi
sebagai akuntan publik adalah motivasi. Kajian tentang motivasi telah sejak lama
memiliki daya tarik tersendiri bagi kalangan pendidik, manajer, dan meneliti,
terutama dikaitkan dengan kepentingan upaya pencapaian kinerja (prestasi) seseorang
(Abidilah, 2011). Ada beberapa jenis motivasi yang mempengaruhi mahasiswa dalam
pemilihan Kkarir sebagai akuntan publik, antara lain: motivasi karir untuk
meningkakan jenjang karir, dan motivasi ekonomi untuk meningkatkan penghasilan
dan status ekonomi (Diana, 2015).

Persepsi dipertimbangkan oleh mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi,
selain itu persepsi seseorang akan suatu hal juga dapat mempengaruhi pemikiran
orang tersebut. Persepsi dapat dikatakan merupakan salah satu aspek psikologis yang
penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di
sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern
dan ekstern. Hasil Penelitian Diana (2015) menyatakan bahwa persepi berpengaruh
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi.

Penghargaan finansial/gaji juga dipertimbangkan dalam pemilihan profesi karena
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tujuan utama seseorang bekerja adalah memperoleh penghargaan finansial/ gaji
(Damayanti 2005). Penghargaan finansial merupakan reward dalam bentuk nilai mata
uang yang biasanya diberikan sebagai bentuk imbalan timbal balik atas pemberian
jasa, tenaga, usaha, dan manfaat seseorang dalam suatu ikatan pekerjaan. Menurut
Widiatami (2013) gaji dipertimbangkan dalam pemilihan Kkarir karena tujuan utama
seseorang bekerja adalah untuk memeperoleh gaji guna memenuhi kenutuhan
fisiologisnya.

Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat
diakses di masa yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang lebih
luas akan lebih diminati daripada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil. Dengan
demikian, pertimbangan pasar kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
mahasiswa akuntansi untuk menentukan karirnya baik yang berprofesi sebagai
akuntan pubik maupun non akuntan publik (Audi, 2013). Selain pertimbangan pasar
kerja, pengakuan profesional juga dibutuhkan oleh seseorang untuk pengakuan
prestasi dalam profesi yang sedang dijalaninya. Pengakuan Profesional berhubungan
dengan hal-hal mengenai pengakuan terhadap prestasi. Pengakuan terhadap prestasi
ini dikategorikan sebagai penghargaan yang tidak berwujud finansial (Dessler,
1994:104). Menurut Stolle (1976) mahasiswa akuntansi mempertimbangkan
pengakuan profesional dalam memilih karir. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa
seseorang dalam melakukan pekerjaannya tidak hanya semata-mata mencari
penghargaan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk mengembangkan diri dan

memperoleh pengakuan atas prestasi yang dicapai.
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Dengan demikian berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan,
maka penulis tertarik untuk menyusun usulan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Motivasi, Persepsi, Penghargaan Finansial, Pertimbangan Pasar Kerja dan Pengakuan
Profesional Pada Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik (Studi Empiris Pada
Mahasiswa Akuntansi Universitas Udayana)”. Motivasi karir menurut Widyastuti
dkk, (2004) merupakan suatu keahlian atau profesional seseorang di bidang ilmunya
yang dinilai berdasarkan pengalaman kerja yang akan memberikan kontribusi kepada
organisasi. Pilihan karir yang ada saat ini diharapkan akan menjadikan seseorang
menjadi profesional dalam bidangnya masing-masing sehingga karir yang diinginkan
akan tercapai sesuai dengan harapannya (Trisnawati, 2013).

Teori kebutuhan McClelland menyatakan bahwa salah satu dari tingkat
kebutuhan manusia adalah kebutuhan untuk kekuasaan (Robbins, 2008:87). Karir
merupakan suatu keahlian atau professional seseorang di bidang ilmunya yang dinilai
berdasarkan pengalaman kerja yang akan memberikan kontribusi kepada organisasi.
Motivasi karir adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk
meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan, jabatan,
karir yang lebih baik dari sebelumnya.Diana (2015) mengatakan bahwa motivasi karir
berpengaruh terhadap minat pemilihan karir sebagai akuntan publik. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Motivasi karir berpengaruh positif pada pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Seperti teori motivasi yang diungkapkan oleh Robbins (2011) bahwa terdapat

tiga hubungan yang memotivasi individu dan salah satunya yaitu hubungan imbalan—
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sasaran pribadi, hubungan ini menjelaskan sampai sejauh mana imbalan dalam suatu
organisasi memenuhi sasaran atau kebutuhan pribadi individu, serta potensi daya tarik
imbalan tersebut bagi individu tersebut. Mahasiswa akuntansi yang memilih karir
menjadi akuntan publik lebih mengharapkan penghargaan finansial/gaji jangka
panjang dan penghargaan finansial/gaji awal yang lebih tinggi dan kenaikan
penghargaan finansial/gaji yang cepat. Damayanti (2005) mengungkapkan bahwa
mahasiswa dalam memilih karir akuntan publik juga mempertimbangkan faktor
finansial atau gaji. Albrecht dan Sack (2000) dalam Ellya dan Yuskar (2006)
menyatakan bahwa salah satu penyebab menurunnya jumlah mahasiswa akuntansi
selama kurun waktu 1995 hingga 1999 yang mencapai 23% adalah akibat lebih
rendahnya gaji awal pada profesi jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Sehingga, motivasi ekonomi dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul
dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka
mencapai penghargaan finansial dan kemampuan ekonominya. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H,: Motivasi ekonomi berpengaruh positif pada pemilihan Kkarir sebagai akuntan
publik.

(Kemp dan Dayton, 1985) menganggap persepsi sebagai satu proses di mana
seseorang menyadari keberadaan lingkungannya serta dunia yang mengelilinginya.
Wade dan Tarvis (2007:194) berpendapat bahwa persepsi merupakan proses
pengaturan dan penerjemahan informasi sensorik oleh otak. Persepsi dapat dikatakan

merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia dalam merespon
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kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Teori motivasi yang diungkapkan
oleh Robbins (2011) menyatakan bahwa sikap seseorang terbentuk dari tiga
komponen salah satunya cognitive component yaitumerupakan keyakinan dari
informasi yang dimiliki oleh seseorang yang akan mempengaruhi sikap seseorang
terhadap profesi yang akan dijalani. Hasil Penelitian Diana (2015) menyatakan bahwa
persepsi berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh
mahasiswa akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis
sebagai berikut:
Hs: Persepsi berpengaruh positif pada pemilihan karir sebagai akuntan publik.
Penghargaan finansial merupakan reward dalam bentuk nilai mata uang yang
biasanya diberikan sebagai bentuk imbalan timbal balik atas pemberian jasa, tenaga,
usaha, dan manfaat seseorang dalam suatu ikatan pekerjaan. Menurut Widiatami
(2013) gaji dipertimbangkan data pemilihan Kkarir karena tujuan utama seseorang
bekerja adalah untuk memeperoleh gaji guna memenuhi kenutuhan fisiologisnya.
Teori pengharapan Vroom mengatakan bahwa penilaian kinerja yang baik akan
mendorong imbalan organisasi seperti bonus, kenaikan penghargaan finansial/gaji
atau promosi dan imbalan tersebut akan memenuhi asaran pribadi karyawan tersebut.
Aprilyan (2011) dan Setiyani (2005) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
variabel gaji atau penghargaan finasial berpengaruh signiftikan dalam pemilihan karir
sebagai akuntan publik. Yendriwati (2007) menambahkan mahasiswa memilih karir
sebagai akuntan publik dan akuntan perusahaan menganggap bahwa dengan Kkarir

tersebut mereka akan memeperoleh gaji awal yang tinggi.. Gaji sebagai salah satu
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faktor yang mempengaruhi tindakan manusia dalam memilih pekerjaan (Milton,
1986:35). Gaji dipandang sebagai hal yang mendasar bagi seseorang yang ingin
memulai berkarir. Penelitian Setiyani (2005) juga mengungkapkan bahwa gaji
merupakan faktor yang sangat dipertimbangkan oleh mahasiswa akuntansi dalam
pemilihan Kkarir. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimbulkan hipotesis
sebagai berikut:

H,4: Penghargaan finansial berpengaruh positif pada pemilihan karir sebagai akuntan
publik.

Pertimbangan pasar kerja adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
pekerjaan yang dapat di akses di masa yang akan datang (Damayanti, 2005). Akuntan
publik sebagai salah satu jenis profesi yang mampu memberikan peluang dalam dunia
kerja. Profesi akuntan publik terus berkembang seiring dengan berkembangnya dunia
usaha dan pasar modal di Indonesia. Peritmbangan pasar kerja (job market
consideration) meliputi, tersedianya lapangan kerja, keamanan kerja, fleksibilitas
karir, dan kesempatan promosi. Teori Hierarki Maslow mengemukakan hipotesis
bahwa dalam setiap diri manusia terdapat hirerarki lima kebutuhan salah satunya
adalah Keselamatan dan Keamanan (Safety and Security), yaitu kebutuhan yang
berhubungan dengan jaminan keamanan, stabilitas, struktur, keteraturan dan situasi
yang bias diperkirakan, bebas dari rasa takut, cemas dan sebagainya. Robbins (2011)
menyatakan bahwa salah satu dari komponen pembentukan sikap sesorang yaitu
Cognitive Component yang merupakan keyakinan dari informasi yang dimiliki oleh

seseorang mempengaruhi sikap seseorang terhadap profesi yang akan dijalani.
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(Merdekawati, 2011) menyatakan pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan, hal ini tampaknya terkait
dengan keinginan mahasiswa untuk selalu dapat bekerja pada beberapa pekerjaan
yang secara prinsip tidak lepas dari bidang akuntansi. Sama halnya seperti hasil yang
diperoleh dari penelitian Kunartinah (2003) dan Rahayu, dkk (2003) yang memiliki
hasil bahwa pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemilihan karir. Berbeda dengan hasil penelitian Rasmini (2007) menunjukkan
bahwa mahasiswa menganggap Kkarir sebagai akuntan publik mampu memberikan
keamanan kerja yang lebih terjamin. Sama halnya dengan penilitian Aprilyan (2011)
pertimbangan pasar kerja merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karir menjadi
akuntan publik.

Pengakuan profesional merupakan bentuk penilaian dan pemberian
penghargaan dalam berbagai bentuk atas pengakuan kinerja atau upaya dari seseorang
yang dinilai memuaskan. Menurut Ramdani (2013) pengakuan profesional merupakan
hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan terhadap suatu prestasi atau
kemampuan. Widiatami (2013) menambahakan pengakuan profesionalisme
merupakan hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan terhdap prestasi. Hasil
penelitian Wijayanti (2001) bahwa pengakuan profesional tidak dipertimbangkan

mahasiswa dalam memilih profesi karena mahasiswa beranggapan bahwa jenis

2232



Ida Ayu Try Warsitasari dan Ida Bagus Putra Astika. Pengaruh ...

profesi yang mereka pilih pasti memberikan pengakuan atas profesi akuntan. Berbeda
halnya dengan hasil penelitian Stole (1976), yang menyatakan pengakuan profesional
dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam memilih profesi tidak hanya mencari penghargaan
finansial, tetapi juga ada keinginan untuk pengakuan berprestasi dan mengembangkan
diri. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

He: Pengakuan profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karir menjadi
akuntan publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menguji pengaruh motivasi Kkarir, motivasi ekonomi, persepsi,
penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja dan pengakuan professional pada
pemilihan karir sebagai akuntan publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai
suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sample tertentu
yang bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2014:55). Menurut Rahayu (2004:17), penelitian asosiatif bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program S1 Non
Reguler Universitas Udayana yang beralamat di JIn. P.B. Sudirman Denpasar. Objek
dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa semester akhir (semester 6 ke atas)
jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Program Non Reguler Universitas

Udayana dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik yang dipengaruhi oleh
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motivasi, persepsi, penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja dan pengakuan
professional.Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Pemilihan Karir sebagai Akuntan Publik (Y). Pemilihan karir menjadi akuntan publik
diukur dengan indikator akuntan publik dapat menjadi konsultan bisnis yang
terpercaya, dapat menjadi direktur perusahaan, dapat memperluas wawasan dan
kemampuan akuntansi, profesi sebagai akuntan publik dapat menjanjikan lebih
profesional dalam bidang akuntansi,Variabel bebas atau variabel independen dalam
penelitian ini adalah Motivasi Karir (X;), Motivasi Ekonomi (X;), Persepsi (X3),
Penghargaan Finansial (X;), Pertimbangan Pasar Kerja (Xs), dan Pengakuan
Profesional (Xs).

Pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
meliputi data skor jawaban kuesioner yang terkumpul, dan jumlah mahasiswa jurusan
akuntansi program non reguler semester akhir (semester 6 ke atas) angkatan 2013 dan
2014 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Sedangkan data kualitatif
berupa daftar pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.

Penelitian ini dalam pengolahan data menggunakan data primer dengan
mengedarkan daftar pernyataan (kuesioner) yang akan diisi oleh responden. Jadi data
primer dalam penelitian ini adalah jawaban responden terhadap kuesioner.
Berdasarkan lokasi penelitian yang bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Program Non Reguler Universitas Udayana, maka dapat dilihat besarnya populasi
mahasiswa jurusan akuntansi semester akhir (semester 6 ke atas) yakni angkatan 2013

dan 2014 yang berjumlah 362 orang mahasiswa. Peneliti memilih Program Non
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Reguler untuk mempersingkat waktu dan mempermudah mencari responden. Peneliti
memilih mahasiswa akuntansi pada tingkatan tersebut karena mahasiswa pada
semester 6 ke atas telah memiliki rencana atau pemikiran alternatif mengenai apa
yang akan mereka lakukan setelah kelulusannya serta mereka telah memiliki
bayangan untuk memilih karir yang mereka inginkan.

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah Aksidental Sampling,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja secara
kebetulan peneliti temui dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2008:122). Peneliti
menggunakan Aksidental Sampling sebagai teknik penentuan sampel untuk
memudahkan penelitian, efisien waktu, biaya, tenaga dan mempersingkat waktu
proses peelitian. Jumlah sampel seluruhnya dihitung dengan rumus Slovin (Husein,
2008:78) sehingga di dapat sebanyak 78,35 yang dibulatkan menjadi 79 responden.
Dengan demikian jumlah sampel penelitian adalah 79 orang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh dari metode ini adalah hasil pengisian
kuesioner oleh responden seputar variabel yang akan diteliti yaitu motivasi, persepsi,
penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja dan pengakuan profesional pada
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda

dilakukan untuk mengetahui hubungan antar lebih dari dua variabel. Dalam menguji
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hipotesis dikembangkan suatu persamaan untuk menyatakan hubungan antar variabel
dependen, yaitu Y (Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik) dengan variabel
independen, yaitu X (Motivasi, Persepsi, Penghargaan Finansial, Pertimbangan Pasar
Kerja, Pengakuan Profesional). Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linier
berganda diformulasikan sebagai berikut:

Yi=a+ by X1+ by Xo+ by Xz+bsa Xa+bs+ Xs+Dbg+X e+ €vvvvvveieiiieieeeviiiee 1)
Keterangan:

Y1 = Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik
a = Konstanta

X1 = Motivasi Karir

X, = Motivasi Ekonomi

X3 = Persepsi

X4 = Penghargaan Finansial

Xs = Pertimbangan Pasar Kerja

Xs =Pengakuan Profesional

b;-bs =Koefisien regresi variabel independen

e = Standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif merupakan statistik yang memberikan gambar atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari besarnya nilai terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum),
nilai rata-rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation) masing-masing
variabel dengan N yang merupakan banyaknya responden dalam penelitian. Hasil

analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Hasil Statistik Deskriptif

N Min. Maks. Mean  Std. Deviation

Motivasi Karir 79 10,00 40,00 28,2091 8,63781
Motivasi Ekonomi 79 10,00 39,82 28,3334 8,78949
Persepsi 79 500 20,53 14,3186 4,52348
Penghargaan Finansial 79 500 20,60 14,5657 4,44702
Pertimbangan Pasar Kerja 79 3,00 11,75 8,1204 2,82525
Pengakuan Profesional 79 500 22,08 15,0559 4,44855
Pemilihan Karir sebagai 79 8,00 32,97 22,7758 7,04347
Akuntan Publik

Valid N (Listwise) 79

Sumber : data diolah, 2017

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Motivasi Karir (X;) memiliki
nilai minimum sebesar 10,00, nilai maksimum sebesar 40,00, rata-rata (mean) sebesar
28,2091 dan standar deviasi sebesar 8,63781. Hal ini menunjukkan terjadi perbedaan
dari hasil jawaban responden mengenai pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan
publik terhadap nilai rata-ratanya sebesar 8,63781.

Variabel Motivasi Karir (X;) memiliki nilai minimum sebesar 10,00, nilai
maksimum sebesar 40,00, rata-rata (mean) sebesar 28,2091 dan standar deviasi
sebesar 8,63781. Hal ini menunjukkan terjadi perbedaan dari hasil jawaban responden
mengenai pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik terhadap nilai rata-
ratanya sebesar 8,63781. Variabel Motivasi Ekonomi (X;) memiliki nilai minimum
sebesar 10,00, nilai maksimum sebesar 39,82, rata-rata (mean) sebesar 28,3334 dan
standar deviasi sebesar 8,78949. Hal ini menunjukkan terjadi perbedaan dari hasil
jawaban responden mengenai pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik

terhadap nilai rata-ratanya sebesar 8,78949.
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Variabel Persepsi (X3) memiliki nilai minimum sebesar 5,00, nilai maksimum
sebesar 20,53, rata-rata (mean) sebesar 14,3186 dan standar deviasi sebesar 4,52348.
Hal ini menunjukkan terjadi perbedaan dari hasil jawaban responden mengenai
pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik terhadap nilai rata-ratanya sebesar
4,52348. Variabel Penghargaan Finansial (X;) memiliki nilai minimum sebesar 5,00,
nilai maksimum sebesar 20,60, rata-rata (mean) 14,5657 dan standar deviasi sebesar
4,44702. Hal ini menunjukkan terjadi perbedaan dari hasil jawaban responden
mengenai pemilihan Kkarir mahasiswa sebagai akuntan publik terhadap nilai rata-
ratanya sebesar 4,44702.

Variabel Pertimbangan Pasar Kerja (Xs) memiliki nilai minimum sebesar 3,00,
nilai maksimum sebesar 11,75, rata-rata (mean) sebesar 8,1204 dan standar deviasi
sebesar 2,82525. Hal ini menunjukkan terjadi perbedaan dari hasil jawaban responden
mengenai pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik terhadap nilai rata-
ratanya sebesar 42,82525.Variabel Pengakuan Profesional (Xg) memiliki nilai
minimum sebesar 5,00, nilai maksimum sebesar 22,08, rata-rata (mean) sebesar
15,0559 dan standar deviasi sebesar 4,44855. Hal ini menunjukkan terjadi perbedaan
dari hasil jawaban responden mengenai pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan
publik terhadap nilai rata-ratanya sebesar 4,44855.

Variabel Pemilihan Karir sebagai Akuntan Publik (YY) memiliki nilai minimum
sebesar 8,00, nilai maksimum sebesar 32,97, rata-rata (mean) sebesar 22,7758 dan

standar deviasi sebesar 7,04347. Hal ini menunjukkan terjadi perbedaan dari hasil
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jawaban responden mengenai pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik

terhadap nilai rata-ratanya sebesar 7,04347.

Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -1,440 1,465 -,983 0,329
Motivasi Karir 0,181 0,061 0,221 2,956 0,004
Motivasi Ekonomi 0,176 0,070 0,220 2,497 0,015
Persepsi 0,254 0,110 0,163 2,310 0,024
Penghargaan Finansial 0,220 0,127 0,139 1,737 0,087
Pertimbangan Pasar Kerja 0,444 0,203 0,178 2,182 0,032
Pengakuan Profesional 0,245 0,156 0,155 1,571 0,121

Sumber : data diolah, 2017

Y=-1,440 + 0,181 X;+ 0,176 X, + 0,254 X35 + 0,220 X4 + 0,444 X5+ 0,245 Xs+ €

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh pengaruh Motivasi Karir (X;), Motivasi Ekonomi (X3), Persepsi (X3),
Penghargaan Finansial (X,4), Pertimbangan Pasar Kerja (Xs) dan Pengakuan
Profesional (X6) Pada Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik ().

Nilai konstanta (o) sebesar -1,440 artinya jika variabel motivasi karir, motivasi
ekonomi, persepsi, penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, dan pengakuan
professional diasumsikan bernilai nol, maka terdapat kecenderngan mahasiswa tidak
memlih karir sebagai akuntan publik. Nilai koefisien regresi variabel motivasi karir
(b1) bertanda positif sebesar 0,181 artinya setiap peningkatan motivasi karir akan

menyebabkan kecenderungan mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan publik.
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Nilai koefisien regresi variabel motivasi ekonomi (b,) bertanda positif sebesar
0,176 artinya setiap peningkatan motivasi ekonomi akan menyebabkan
kecenderungan mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan publik. Nilai
koefisien regresi variabel persepsi (bs) bertanda positif sebesar 0,254 artinya setiap
peningkatan persepsi akan menyebabkan kecenderungan mahasiswa untuk memilih
karir sebagai akuntan publik.

Nilai koefisien regresi variabel penghargaan finansial (bs;) bertanda positif
sebesar 0,220 artinya setiap penghargaan finansial akan menyebabkan kecenderungan
mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan publik. Nilai koefisien regresi
variabel pertimbangan pasar kerja (bs) bertanda positif sebesar 0,444 artinya setiap
peningkatan pertimbangan pasar kerja akan menyebabkan kecenderungan mahasiswa
untuk memilih Kkarir sebagai akuntan publik. Nilai koefisien regresi variabel
pengakuan profesional (bg) bertanda positif sebesar 0,245 artinya setiap peningkatan
pengakuan profesional akan menyebabkan kecenderungan mahasiswa untuk memilih
karir sebagai akuntan publik.

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas
mampu menjelaskan perubahan variabel terikatnya. Pada penelitian ini, koefisien
determinasi dilihat melalui nilai Adjusted R Square. Tabel 3 menunjukkan hasil uji

koefisien determinasi.
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Tabel 3.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted Std. Error of the
R Square Estimate
1 0,898 %0,807 0,791 3,22157

Sumber : data diolah, 2017

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,791. Ini
berarti pemilihan Kkarir sebagai akuntan publik dapat dijelaskan oleh variabel motivasi
karir, motivasi ekonomi, persepsi, penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja,
dan pengakuan professional sebesar 79,1 persen, sedangkan sisanya 20,9 persen
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Uji kesesuaian model (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
penelitian ini model yang digunakan layak untuk digunakan atau tidak sebagai alat

analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas pada variabel terikatnya.

Tabel 4.
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Model F Sig.
Regression 50,142 0,000

Sumber : data diolah, 2017

Berdasarkan hasil pengujian disajikan dalam Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai
signifikan uji F adalah sebesar 0,000 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,005. Hal
ini berarti motivasi karir, motivasi ekonomi, persepsi, penghargaan finansial,
pertimbangan pasar kerja, dan pengakuan professional berpengaruh secara serempak

variabel terikatnya yaitu pemilihan karir sebagai akuntan publik.
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Tabel 5.
Hasil Uji t
Model T Sig.
(Constant) -0,983 0,329
Motivasi Karir 2,956 0,004
Motivasi Ekonomi 2,497 0,015
Persepsi 2,310 0,024
Penghargaan Finansial 1,737 0,087
Pertimbangan Pasar Kerja 2,182 0,032
Pengakuan Profesional 1,571 0,121

Sumber : data diolah, 2017

Hasil uji pengaruh motivasi karir (X;) pada pemilihan karir sebagai akuntan
publik (Y) pada Tabel 5 diperoleh p-value sebesar 0,004 lebih kecil dari a = 0,05. Hal
ini berarti motivasi karir berpengaruh pada pemilihan karir sebagai akuntan publik.
Nilai koefisien regresi motivasi Kkarir (X;) sebesar 0,181 menunjukkan adanya
pengaruh positif motivasi Kkarir terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik.
Hasil ini menerima H; yang menyatakan motivasi karir berpengaruh positif pada
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara motivasi karir dengan
pemilihan karir sebagai akuntan publik. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan
publik mengharapkan pilihan karir yang ada saat ini dapat menjadikannya seseorang
menjadi profesional dalam bidangnya sehingga karir yang diinginkan akan tercapai
sesuai dengan harapannya. Teori kebutuhan McClelland menyatakan bahwa salah
satu tingkat kebutuhan manusian adalah kebutuhan ntuk kekuasaan (Robbins, 2008).
Mahasiswa akuntansi cendrung memilih akuntan publik sebagai pemilihan Kkarirnya
karena menganggap dapat meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka

mencapai kedudukan, jabatan, karir yang lebih baik dari dibandingkan dengan profesi

2242



Ida Ayu Try Warsitasari dan Ida Bagus Putra Astika. Pengaruh ...

akuntan lainnya. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Diana (2015) yang menyatakan bahwa motivasi karir berpengaruh pada minat
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Hasil uji pengaruh motivasi ekonomi (X;) pada pemilihan karir sebagai akuntan
publik (Y) pada Tabel 5 diperoleh p-value sebesar 0,015 lebih kecil dari a = 0,05. Hal
ini berarti pengakuan motivasi ekonomi berpengaruh pada pemilihan Kkarir sebagai
akuntan publik. Nilai koefisien regresi motivasi ekonomi (X;) sebesar 0,176
menunjukkan adanya pengaruh positif pengakuan profesional terhadap pemilihan
karir sebagai akuntan publik. Hasil ini menerima H, yang menyatakan motivasi
ekonomi berpengaruh positif pada pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara motivasi ekonomi
dengan pemilihan Kkarir sebagai akuntan publik. Seperti teori motivasi yang
diungkapkan oleh (Robbins, 2011) bahwa terdapat tiga hubungan yang memotivasi
individu dan salah satunya yaitu hubungan imbalan—sasaran pribadi, hubungan ini
menjelaskan sampai sejauh mana imbalan dalam suatu organisasi memenuhi sasaran
atau kebutuhan pribadi individu, serta potensi daya tarik imbalan tersebut bagi
individu tersebut.Mahasiswa akuntansi yang memilih karir menjadi akuntan publik
lebih mengharapkan penghargaan finansial/gaji jangka panjang dan penghargaan
finansial/gaji awal yang lebih tinggi dan kenaikan penghargaan finansial/gaji yang

cepat. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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(Damayanti, 2005) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa dalam memilih karir
akuntan publik juga mempertimbangkan faktor finansial atau gaji.

Hasil uji pengaruh persepsi (X3) pada pemilihan karir mahasiswa akuntansi
sebagai akuntan publik (Y) pada Tabel 5 diperoleh p-value sebesar 0,024 lebih kecil
dari a = 0,05. Hal ini berarti persepsi berpengaruh pada pemilihan karir sebagai
akuntan publik. Nilai koefisien regresi persepsi (X3) sebesar 0,254 menunjukkan
adanya pengaruh positif pengakuan persepsi pada pemilihan Kkarir sebagai akuntan
publik. Hasil ini menerima Hz yang menyatakan persepsi berpengaruh positif pada
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara persepsi dengan
pemilihan Kkarir sebagai akuntan publik. Teori motivasi yang diungkapkan oleh
Robbins (2011) menyatakan bahwa sikap seseorang terbentuk dari tiga komponen
salah satunya cognitive component yaitumerupakan keyakinan dari informasi yang
dimiliki oleh seseorang yang akan mempengaruhi sikap seseorang terhadap profesi
yang akan dijalani. Mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan publik
menganggap persepsi sebagai satu proses di mana seseorang menyadari keberadaan
lingkungannya serta dunia yang mengelilinginya. Apabila seseorang mempunyai
persepsi yang positif akan sesuatu hal, maka cenderung akan mendukung hal tersebut.
Begitu pula sebaliknya apabila seseorang mempunyai persepsi yang negatif akan
sesuatu hal maka cenderung untuk menghindari hal tersebut. Ada yang
mempersepsikan mengenai akuntan publik itu positif maupun negatif sehingga secara

tidak langsung dapat mempengaruhi keinginanya untuk berprofesi sebagai akuntan
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publik. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Diana (2015) yang menyatakan bahwa persepsi berpengaruh pada pemilihan karir
sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi.

Hasil uji pengaruh penghargaan finansial (X;) pada pemilihan karir sebagai
akuntan publik (Y) pada Tabel 5 diperoleh p-value sebesar 0,087 lebih besar dari a. =
0,05. Hal ini berarti penghargaan finansial tidak berpengaruh pada pemilihan
akuntansi sebagai akuntan publik. Nilai koefisien regresi penghargaan finansial (X,)
sebesar 0,220 menunjukkan adanya pengaruh positif penghargaan finansial terhadap
pemilihan  sebagai akuntan publik. Namun karena signifikansi t-hitung dari
penghargaan finansial itu lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan penghargaan
finansial tidak berpengaruh pada pemilihan karir sebagai akuntan publik. Hasil ini
menolak H,; yang menyatakan penghargaan finansial berpengaruh positif pada
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara penghargaan
finansial dengan pemilihan karir sebagai akuntan publik. Berdasarkan hasil peneitian
mahasisa beraggapan berkarir dibidang akuntan publik kecil kemungkinan untuk
mendapatkan dana pensiun dan kenaikan gaji yang cepat. Kemungkinan profesi
akuntan pemerintah dan akuntan pendidik lebih mereka harapkan karena mendapat
dana pensiun dibandingkan dengan mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik.
Mahasiswa akuntansi menganggap bahwa penghargaan finansial tidak menjadi salah
satu pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam memilih karir menjadi akuntan publik.

Karena penghasilan seorang anggota akuntan publik tidak sesuai dengan berapa
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banyak ia menyelesaikan kasus setiap kliennya, Hal ini dikarenakan berkarir menjadi
non akuntan publik lebih menjanjikan penghargaan finansial yang didapatkan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Chan (2014), Merdekawati dan Sulistyawati
(2011), Astami (2001) dan Kunartinah (2003) yang mendapatkan hasil bahwa
penghargaan finansial/gaji tidak berpengaruh pada pemilihan karir sebagai akuntan
publik.

Hasil uji pengaruh pertimbangan pasar kerja (Xs) pada pemilihan karir sebagai
akuntan publik (Y) diperoleh p-value sebesar 0,032 lebih kecil dari oo = 0,05. Hal ini
berarti pertimbangan pasar kerja berpengaruh pada pemilihan karir sebagai akuntan
publik. Nilai koefisien regresi pertimbangan pasar kerja (Xs) sebesar 0,444
menunjukkan adanya pengaruh positif pertimbangan pasar kerja pada pemilihan
karir sebagai akuntan publik. Hasil ini menerima Hs yang menyatakan pertimbangan
pasar kerja berpengaruh positif dan pada pemilihan karir sebagai akuntan publik.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antarapertimbangan pasar kerja
dengan pemilihan karir sebagai akuntan publik. Teori Hierarki Maslow
mengemukakan hipotesis bahwa dalam setiap diri manusia terdapat hirerarki lima
kebutuhan salah satunya adalah Keselamatan dan Keamanan (Safety and Security),
yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan jaminan keamanan, stabilitas, struktur,
keteraturan dan situasi yang bias diperkirakan, bebas dari rasa takut, cemas dan
sebagainya. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik menganggap keamanan
kerja dan profesinya lebih aman dibandingkan dengan profesi akuntan lainnya.

Mahasiswa akuntansi cenderung memilih akuntan publik sebagai pemilihan karirnya
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karena dengan informasi semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang berdiri
baik dalam perseorangan maupun perusahaan berbentuk badan hukum jasa seorang
akuntan publik akan semakin banyak di cari dan hal ini menyebabkan semakin
banyak peluang kerja yang ditawarkan (Talamaosandi, 2016). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Talamaosandi (2016), Purwati (2015),
Andrianti (2001), dan Aprilyan (2011) dimana memiliki hasil penelitian yang sama
yaitu pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif pada pemilihan karir sebagai
akuntan publik.

Hasil uji pengaruh pengakuan profesional (Xs) pada pemilihan Kkarir sebagai
akuntan publik (Y) diperoleh p-value sebesar 0,121 lebih besar dari a. = 0,05. Hal ini
berarti pengakuan profesional tidak berpengaruh pada pemilihan karir sebagai
akuntan publik. Nilai koefisien regresi pengakuan profesional (Xs) sebesar 0,245
menunjukkan adanya pengaruh positif pengakuan profesional pada pemilihan Kkarir
sebagai akuntan publik. Namun karena signifikansi t-hitung dari pengakuan
profesional itu lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan pengakuan professional
tidak berpengaruh pada pemilihan karir sebagai akuntan publik. Hasil ini menolak Hs
yang menyatakan pengakuan profesional berpengaruh positif pada pemilihan Kkarir
sebagai akuntan publik.

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara pengakuan
profesional dengan pemilihan karir sebagai akuntan publik. Mahasiswa yang memilih
profesi akuntan publik menganggap bahwa profesi yang mereka pilih akan

memberikan banyak kesempatan untuk berkembang dan mendapat pengakuan atas
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profesionalitasnya. Namun berdasarkan hasil penelitian mahasiswa beranggapan
bahwa tidak hanya menjadi akuntan publik saja seseorang mendapatkan pengakuan
prestasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alhadar (2013) dan Wijayanti
(2001) yang menyatakan bahwa pengakuan profesional tidak berpengaruh terhadap
pemilihan karir akuntansi sebagai akuntan publik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang diperolah dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan motivasi karir berpengaruh positif pada pemilihan karir sebagai akuntan
publik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi karir dalam diri
seseorang itu sendiri maka ia dapat memotivasi dirinya untuk menjadi seseorang yang
profesional dalam bidangnya sehingga karir yang diinginkan akan tercapai sesuai
dengan harapannya.

Motivasi ekonomi berpengaruh positif pada pemilihan karir sebagai akuntan
publik. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi ekonomi dapat menimbulkan dorongan
dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadi dalam rangka untuk
memperoleh penghargaan finansial/gaji yang diinginkan. Persepsi berpengaruh positif
pada pemilihan karir sebagai akuntan publik. Hal ini menunjukkan bahwa perepsi
merupakan keyakinan dari informasi yang dimiliki oleh seseorang yang akan
mempengaruhi sikap seseorang terhadap profesi yang akan dijalani. Apabila
seseorang mempunyai persepsi yang positif akan sesuatu hal, maka cenderung akan

mendukung hal tersebut, begitu pula sebaliknya.
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Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif pada pemilihan Kkarir sebagai
akuntan publik. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi yang memilih karir
sebagai akuntan publik menganggap keamanan kerja dan profesinya lebih aman
dibandingkan dengan perofesi akuntan lainnya.

Adapun saran yang diberikan untuk bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas ruang lingkup penelitian dengan mengambil sampel mahasiswa
akuntansi dari perguruan tinggi negeri dan swasta lainnya, mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain lingkungan kerja, kepribadian
individu dan pelatihan profesional yang memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir
mahasiswa sebagai akuntan publik yang tidak diteliti oleh peneliti dan penyebaran
kuisioner dapat disertai dengan metode wawancara atau terlibat tatap muka langsung
dengan responden agar responden dapat lebih memahami pernyataan kuisioner yang
diberikan oleh peneliti sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.
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